
Deskripsi Karya 

 

A. Judul Karya  : Abstraksi Tri Tunggal             

Keterangan Karya :  

1) Ukuran  : 75 x 60 cm 

2) Media  : Akrilik di atas kanvas 

3) Tahun Cipta : 2025 

4) Tempat Diseminasi : Agung Rai Museum of Art 

5) Nama Seniman : Dr. Drs. I Made Ruta, M.Si. 

 

B. Latar Belakang 

Latar belakang konsep karya ini terinspirasi semangat toleransi dalam kehidupan masyarakat. 

Berangkat dari titik kesadaran bahwa kehidupan manusia tidak pernah berdiri pada satu unsur 

saja, tidak tunggal, tetapi tri tunggal. Ada tiga elemen utama, sebagai pilar penting, satu sama 

lain saling terkait, saling memengaruhi, dan bekerja bersama membentuk keseimbangan hidup.  

 

Ketiganya hadir secara halus, sering luput dari perhatian, namun justru menentukan arah, sikap, 

dan cara manusia menjalani keseharian. Dalam praktik hidup sehari-hari, keseimbangan ini 

kerap dianggap sebagai sesuatu yang sudah ada dengan sendirinya. Padahal, ia lahir dari proses 

terus-menerus: antara pikiran, rasa, dan tindakan; antara manusia, alam, dan nilai spiritual; atau 

antara tubuh, jiwa, dan kesadaran. Karya ini mencoba menghadirkan kembali kesadaran 

tersebut melalui simbol, ritme visual, dan hubungan antar unsur rupa yang saling mengikat.  

 

Melalui penciptaan karya ini, keseimbangan tidak ditampilkan sebagai kondisi yang statis, 

tetapi sebagai gerak yang hidup. Ada tarikan, pertemuan, dan peralihan yang membentuk irama, 

sebagaimana manusia menata hidupnya dari hari ke hari. Dengan demikian, karya ini menjadi 

ruang refleksi untuk mengingat kembali bahwa harmoni lahir dari kesatuan unsur-unsur 

sederhana yang sering tidak disadari, namun sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

manusia. 

 

 



C. Pembahasan 

1) Keautentikan Karya 

 

Aliran abstraksisme oleh sifatnya non representasional, menantang seniman untuk 

menggali kedalaman hal-hal elementer seni rupa, seperti bertafakur dengan warna, 

berkhidmat dalam torehan garis, bersungguh dalam komposisi, serta membebaskan diri 

dari tirani figurasi. Saya mengenali, menggali, dan mendalami abstraksisme sejak tahun 

2019, setelah memasuki sekian lama seri primitifisme. Abstraksisme yang saya pilih lebih 

mengedepankan upaya perenungan diri memaknai yang hakiki (Niskala). Penghayatan 

niskala secara dinamis dapat dijangkau oleh kesadaran individu (individual 

consciousness), (Sudarsana & Putra, 2025). 

 

Kebebasan stilistika abstraksi ini memberikan ruang pemahaman yang lebih mendalam 

tentang nilai-nilai mendasar dalam kehidupan baik personal maupun komunal termasuk 

pula inspirasi tentang semangat toleransi, bagaimana melampaui aneka sekat dan 

perbedaan untuk menuju unsur tri tunggal entitas simbolik. Ada tiga elemen utama, sebagai 

pilar penting, satu sama lain saling terkait, saling memengaruhi, dan bekerja bersama 

membentuk keseimbangan hidup. Hakekatnya, nilai-nilai tri tunggal ada dalam satu 

kesatuan nilai utama seperti hamparan abstraksi.  

 

Keautentikan stilistika karya ini dibangun atas eksplorasi ritme dan bidang datar. Ritme 

menjadi fondasi dinamika, yang menyusun bidang secara dinamis, sebagai upaya 

pembentukan ruang-ruang imajiner pada kanvas. Susunan bidang sesungguhnya 

memperkarakan ruang dalam penampang datar. Memperkarakan ruang berarti 

membangun eksistensi kewaktuan. Karena ruang selalu mengurung, sementara warna 

membidang menandai waktu memorik. Hanya kewaktuan yang memorik mengenal asal-

usul, yakni lahir-hidup-mati dalam imortal waktu yang tak terbagi. Tri tunggal berporos 

pada ruang dinamis, berimajinasi tentang pusaran lubang hitam (black hole vortex). 

 

2) Diseminasi Karya 

a. Event  

Pameran Internasional Bali-Global Art Map Exhibition (B-GAME) tahun 2025 

merupakan program perguruan tinggi seni dan desain lintas negara di Asia Pasifik 

bernama The Asia Pacific Axis of Arts and Design of Higher Education, yang telah 

dideklarasikan oleh Prof. Dr. Wayan Adnyana (Rektor ISI BALI), Asst. Prof. Dr. 

Sanor Klinngam (Phetchaburi Rajabhat University Thailand), Prof. Kate Hislop 

(University of Western Australia, Australia), Asst. Prof. Catherine Parrott, MFA (The 

University of Iowa, Amerika Serikat), Assoc. Prof. Suzlee Ibrahim (Akademi Seni 

Budaya dan Warisan Kebangsaan (ASWARA), Malaysia), dan Prof. Jaygo Bloom, 

MFA (Lasalle College of the Arts, Singapura).  

 

Selain dideklarasikan oleh 6 perguruan tinggi dimaksud, program B-GAME juga 

dibangun bersama institusi seni rupa bereputasi internasional di Bali, yaitu Agung Rai 

Museum of Art (ARMA) (https://www.armabali.com/museum/), Komaneka Art 

Gallery (https://gallery.komaneka.com/), dan Tony Raka Art Gallery 

(https://tonyrakaartgallery.com/). Ketiga institusi seni rupa ini memiliki standar 

kuratorial kelas dunia, mengingat telah melakukan aktivitas pameran dan 

pengkoleksian lebih dari 15 tahun, bahkan ARMA telah berusia 30 tahun.  

https://www.armabali.com/museum/
https://gallery.komaneka.com/
https://tonyrakaartgallery.com/


 

Artinya membaca event pameran internasional B-GAME sepatutnya menimbang 

reputasi dan konsistensi seluruh institusi seni rupa yang menjadi bagian utuh 

keberadaan B-GAME. Tidak banyak institusi perguruan tinggi dapat mengakses dan 

membangun kerja sama strategis dengan institusi bereputasi internasional ini. 

 

b. Kurator 

1. Arif B. Prasetyo (https://arifbagusprasetyo.wordpress.com/tentang-2/)  

Dikenal sebagai penyair, kritikus sastra, kurator seni rupa dan penerjemah buku. 

Dilahirkan di Madiun pada 30 September 1971, tumbuh di Surabaya, sejak 1997 

tinggal di Denpasar. Alumnus International Writing Program di University of 

Iowa, Iowa City, Amerika Serikat. Tulisannya disiarkan di berbagai media cetak 

dan daring, seperti Majalah Sastra Horison, Jurnal Kebudayaan Kalam, Kompas, 

Media Indonesia, Republika, Majalah Tempo, Koran Tempo, Majalah Seni Rupa 

Visual Arts, Majalah Seni Rupa Sarasvati, Asian Art News (Hong Kong), Perisa 

(Malaysia), Bahana (Brunei), Iowa Review (Amerika Serikat) dan Inside 

Indonesia (Australia). Juga dimuat dalam berbagai katalog pameran seni rupa di 

dalam dan luar negeri, antara lain di Singapura, Cina dan Korea Selatan. Kerap 

diundang berbicara dalam forum seni-budaya tingkat nasional dan internasional, 

antara lain, Seminar Low Stream Echoes di Jeju Museum of Contemporary Art 

(JMCA), Jeju, Korea Selatan, Democratic Human Rights and Peace Exhibition 

Workshop di Gwangju Museum of Art, Gwangju, Korea Selatan, dan 

International Symposium Asian Art and Network di Jeju Museum of Art (JMA), 

Jeju, Korea Selatan. 

 

2. Jeon Dongsu (https://www.artsnculture.com/)  

Seorang penerbit sekaligus editor majalah seni budaya berbasis di negara Korea 

berjudul “Arts & Culture”. Sebagai kurator merintis festival internasional 

Machari International Art Festival (MIAF) di Machari, Buk-myeon, Kabupaten 

Yeongwol, Provinsi Otonom Khusus Gangwon, Korea Selatan. 

 

3. Warih Wisatsana (https://id.wikipedia.org/wiki/Warih_Wisatsana) 

Seorang kurator seni rupa dengan reputasi internasional. Meraih Taraju Award, 

Borobudur Award, Bung Hatta Award, Kelautan Award, SIH Award, Bali Jani 

Nugraha dari Pemerintah Provinsi Bali (2020), Bali-Dwipantara Nata Kerthi 

Nugraha dari ISI Denpasar (2022), dan World Peace Artist Award dari Arts & 

Culture, Korea (2023), serta Penghargaan Sastrawan 40 Tahun Berkarya dari 

Badan Bahasa. Diundang festival nasional dan internasional: Istiqlal 

International Poetry Reading (1995), Utan Kayu Internasional Literary Biennale 

(2003 dan 2009), Winternachten Den Haag (1997), Inalco Paris (1998), Ubud 

Writers and Readers Festival, Printemps des Poetes (Indonesia-Perancis), Baca 

Puisi Dua Penyair Terpilih Komunitas Utan Kayu bersama Joko Pinurbo, Pesta 

Sastra Utan Kayu Internasional Literary Bienalle (2003 dan 2009), Surabaya 

Festival Internasional, Poetry and Sincerity (Festival Puisi Internasional Dewan 

Kesenian Jakarta), Temu Sastra MPU di Banten dan Bandung, Jakarta 

International Literary  Festival  (JilFest), serta membaca puisi dan apresiasi di 

banyak kota di tanah air, juga  lembaga-lembaga kesenian- kebudayaan. 

 

https://arifbagusprasetyo.wordpress.com/tentang-2/
https://www.artsnculture.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Warih_Wisatsana


Kurator seni nasional dan internasional; Pameran Seni Rupa “Artist from 

Elsewhere-Two Art Brut Artist from Indonesia” (2014), Festival Sastra 

Internasional-Emerging Writers UWRF (2017-2019); Pameran Bali Megarupa 

(2019), Pameran Kolosal Bali Kandarupa (2021, 2022, 2024), Pameran Mural 

Serangkaian World Culture Forum di Bali (2016), Bali Internasional Literary 

Simposium 2019, Festival Seni Bali Jani (2021, 2022, 2023, 2024 dan 2025). 

Kurator Pameran Internasional Bali-Bhuwana Rupa, Institut Seni Indonesia 

Denpasar (2021, 2022, 2023), Pameran Internasional Bali-Global Art Map 

Exhibition (B-GAME) 'Kala-Manawa-Kalpa', serangkaian Bali-Global Axis of 

Arts and Design (B-GAAD) 2024 dan 2025, diantaranya bersama Dr. Setiawan 

Sabana, Prof. Dr. Wayan Kun Adnyana, Leila S. Chudori, Putu Fajar Arcana, I.B 

Martinaya, Seno Gumira Ajidarma, Seno Djoko Suyono, Wicaksono Adi, Arif 

B. Prastyo, Anak Agung Gede Rai, Dr. Jean Couteau, Jang Shin Jeung (Korea 

Selatan), Jeon Dongsu (Korea Selatan) dan lain-lain. 

 

c. Publikasi 

Karya berjudul “Abstraksi Tri Tunggal” ini terpublikasi dalam katalog pameran yang 

secara gamblang menunjukkan kesertaan perupa lima negara, antara lain: Kim Eunju 

(Korea Selatan), Keiji Ujiie (Jepang), Kittipan Chinwannachot (Thailand), Paul 

Trinidad (Australia), Dr. Drs. I Made Ruta, M.Si., (Indonesia), dan lain-lain. 

1. https://www.instagram.com/p/DQN1MZmEdPo/  

2. https://isibali.ac.id/pameran-internasional-b-game-2025-refleksikan-mitos-dan-

memori/  

3. https://repo.isi-dps.ac.id/5877/1/%28Compressed%29%20B-

GAME%202025%20CATALOG-.pdf  

 

D. Rekam Jejak 

Seni rupa adalah keutuhan jalan hidup saya. Studi seni rupa dimulai sejak tahun 1978 pada 

Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR) di Denpasar, kemudian lulus penerimaan mahasiswa 

baru pada Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia (STSRI) Yogyakarta, kini ISI Yogyakarta. 

Lulusan SMSR di Denpasar hanya diterima tiga orang dari enam yang mengikuti tes seleksi 

masuk. Pada masa studi saya meraih penghargaan Pratisara Afandi Adikarya untuk kategori 

seni lukis cat minyak terbaik. Lulus dari ISI Yogyakarta pada tahun 1988. Sejak tahun 1983 

telah intensif diundang pameran oleh berbagai galeri dan museum di berbagai negara, di 

antaranya: Agung Rai Museum of Art (ARMA), Neka Art Museum, Museum Puri Lukisan, 

Bentara Jakarta, Bentara Jogja, Galeri Nasional Jakarta, Dolina Charlotty Resort Polandia, 

Kazakh National Academy of Arts Kazakhstan, dan National Gallery of Thailand, Bangkok. Di 

tengah pergulatan kreatif yang panjang sejak 1983, di dalamnya banyak apresiasi yang 

menyentuh rasa haru, di antaranya, pada usia 30 tahun salah satu karya saya yang berjudul 

“Trinity” dikoleksi Museum Neka. Rasa-rasanya ini merupakan capaian yang sebelumnya tidak 

pernah saya bayangkan, mengingat kelaziman museum mengoleksi karya seniman paska usia 

40 tahun. Begitu juga karya-karya berikutnya yang dikoleksi Museum Rudana, dan teranyar 

Museum Subak tahun 2017. 

 

E. Catatan Tambahan 

Sebagai catatan tambahan dikemukakan bahwa karya-karya saya terdahulu dengan stilistika 

estetika tersendiri telah diapresiasi secara khusus menjadi koleksi permanen beberapa museum 

seni rupa bereputasi internasional, di antaranya: Karya berjudul “Trinity”, ukuran 60 x 40 cm, 

https://www.instagram.com/p/DQN1MZmEdPo/
https://isibali.ac.id/pameran-internasional-b-game-2025-refleksikan-mitos-dan-memori/
https://isibali.ac.id/pameran-internasional-b-game-2025-refleksikan-mitos-dan-memori/
https://repo.isi-dps.ac.id/5877/1/%28Compressed%29%20B-GAME%202025%20CATALOG-.pdf
https://repo.isi-dps.ac.id/5877/1/%28Compressed%29%20B-GAME%202025%20CATALOG-.pdf


cat minyak di antas kanvas, tahun 1990, koleksi Neka Art Museum (Rekomendasi Lampiran 

1); karya berjudul “Patung Primitif” ukuran 80 x 40, cat minyak di kanvas, tahun 1994, koleksi 

Rudana Art Museum (Rekomendasi Lampiran 2); dan karya berjudul “Aktivitas Petani di 

Sawah” (Triptych), ukuran 3 panel (@150 x 300 cm), akrilik di atas kanvas, tahun 2017, koleksi 

Museum Subak Kabupaten Gianyar (Rekomendasi Lampiran 3). 
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G. Lampiran 

Lampiran 1 

  

  
 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

  

  
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 
 

 


